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Abstract  

 This research aims to evaluate the influence of the financial literacy education program on the 
understanding and awareness of Muhammadiyah Parung High School students regarding the importance of 
saving. The research results showed a significant improvement in students' attitudes and behavior regarding 
personal financial management. Before joining the program, most students did not have the habit of saving 
and did not understand the importance of financial planning. However, after attending education, students 
began to show a desire to save regularly, plan a personal budget, and be more careful in spending. This 
program has succeeded in raising awareness of the importance of saving and long-term financial management, 
which is expected to be applied in their daily lives and have a positive impact on their financial future. 
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Abstrak  

 Pengabdian Kepada Masayarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh program 
edukasi literasi keuangan terhadap pemahaman dan kesadaran siswa SMA Muhammadiyah Parung 
mengenai pentingnya menabung. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam sikap 
dan perilaku siswa terkait pengelolaan keuangan pribadi. Sebelum mengikuti program, sebagian besar 
siswa tidak memiliki kebiasaan menabung dan kurang memahami pentingnya perencanaan keuangan. 
Namun, setelah mengikuti edukasi, siswa mulai menunjukkan keinginan untuk menabung secara teratur, 
merencanakan anggaran pribadi, dan lebih berhati-hati dalam pengeluaran. Program ini berhasil 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menabung dan pengelolaan keuangan jangka panjang, yang 
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka dan memberikan dampak positif untuk 
masa depan keuangan mereka. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Menabung 

 
1. PENDAHULUAN  

Edukasi literasi keuangan merupakan proses pembelajaran untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola keuangan secara bijaksana. Literasi 
keuangan mencakup pemahaman mengenai pengelolaan uang, perencanaan keuangan, investasi, 
serta kemampuan mengambil keputusan keuangan yang tepat. Pentingnya literasi keuangan bagi 
siswa SMA terletak pada masa transisi menuju dewasa yang membutuhkan kemampuan mandiri 
dalam mengelola sumber daya keuangan. Rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia, 
khususnya di kalangan remaja, memengaruhi perilaku keuangan yang kurang bijak. Berdasarkan 
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022, literasi keuangan masyarakat Indonesia hanya mencapai 
49,68%. 

Kesadaran menabung adalah sikap yang mencerminkan kesediaan untuk menyisihkan 
sebagian pendapatan secara rutin dengan tujuan mencapai kestabilan keuangan di masa depan. 
Menabung bukan hanya tentang menyimpan uang, tetapi juga melibatkan perencanaan keuangan 
yang terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks siswa SMA, kebiasaan 
menabung dapat membangun disiplin dan tanggung jawab keuangan sejak dini.Menabung tidak 
hanya menjadi cara untuk mengelola keuangan, tetapi juga melatih individu untuk memiliki pola 
pikir keuangan yang terencana. Kebiasaan menabung, apabila ditanamkan sejak usia dini, dapat 
membantu siswa membangun kebiasaan positif dalam mengelola keuangan pribadi. 
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Di SMA Muhammadiyah Parung, sebagian besar siswa berasal dari keluarga dengan 
kondisi ekonomi menengah ke bawah, sehingga kebiasaan menabung belum menjadi 
prioritas.Oleh karena itu, pengenalan dan pendidikan tentang literasi keuangan, terutama yang 
berfokus pada pentingnya menabung, sangat relevan untuk diterapkan di sekolah-sekolah 
menengah atas. Dengan pemahaman yang baik mengenai manajemen keuangan, siswa akan 
memiliki kemampuan untuk merencanakan keuangan pribadi dengan bijak dan menghindari 
masalah keuangan di masa depan. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan melibatkan siswa SMA 
Muhammadiyah Parung sebagai peserta utama. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam satu hari 
yang terdiri dari tiga sesi yaitu Presentasi edukasi literasi keuangan, diskusi kelompok, dan 
evaluasi. Pada sesi pertama, seminar bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang 
pentingnya literasi keuangan dan cara-cara mengelola keuangan pribadi. Sesi kedua berupa 
diskusi kelompok, di mana siswa bekerja sama merancang anggaran sederhana berdasarkan 
skenario yang diberikan. Pada sesi terakhir, dilakukan evaluasi untuk melihat pemahaman siswa 
terkait materi yang telah disampaikan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 
wawancara singkat dengan peserta, serta dokumentasi hasil diskusi. Hasil penelitian dianalisis 
secara kualitatif untuk mengevaluasi tingkat pemahaman literasi keuangan siswa dan perubahan 
sikap mereka terhadap pengelolaan keuangan setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 
kesadaran siswa mengenai pentingnya menabung setelah mengikuti program edukasi literasi 
keuangan. Sebelum program ini, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak 
memiliki kebiasaan menabung yang rutin dan sering kali menghabiskan uang tanpa perencanaan 
yang matang. Banyak dari mereka yang juga kurang memahami pentingnya pengelolaan 
keuangan pribadi sebagai langkah awal menuju kestabilan keuangan di masa depan. Namun, 
setelah mengikuti sesi edukasi, perubahan sikap mulai terlihat. Sebagian besar siswa menyatakan 
keinginan untuk menabung secara teratur, serta mengalokasikan sebagian uang jajan mereka 
untuk menabung. 
 Peningkatan ini juga terlihat dari minat siswa terhadap topik yang dibahas, terutama 
tentang pengelolaan anggaran sederhana dan manfaat menabung dalam jangka panjang. Sebagai 
contoh, siswa yang sebelumnya tidak memikirkan alokasi anggaran pribadi, kini mulai 
merencanakan penggunaan uang mereka dengan lebih bijak. Mereka bahkan mulai mengatur 
anggaran harian dan menabung untuk tujuan tertentu, seperti membeli barang yang diinginkan 
atau menabung untuk pendidikan masa depan. 
 Selain itu, perubahan sikap terhadap pengeluaran juga tercermin dalam diskusi kelompok, 
di mana banyak siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih berhati-hati dalam pengeluaran 
sehari-hari setelah menyadari pentingnya menabung. Mereka menjadi lebih disiplin dalam 
membatasi pengeluaran konsumtif dan mulai memprioritaskan kebutuhan jangka panjang 
dibandingkan keinginan sesaat.  
 Keberhasilan program ini tercermin pada perubahan perilaku yang signifikan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, di mana mereka mulai menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi 
akan pentingnya perencanaan keuangan yang matang. Sebagian besar siswa kini memiliki tujuan 
keuangan yang lebih jelas, seperti menabung untuk keperluan pendidikan atau membeli barang 
yang diinginkan, yang sebelumnya tidak mereka pertimbangkan. Dengan pemahaman yang lebih 
baik tentang pentingnya menabung dan pengelolaan anggaran, diharapkan siswa dapat terus 
mempertahankan kebiasaan menabung ini dan membawa dampak positif dalam kehidupan 
finansial mereka di masa depan.  
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4. KESIMPULAN  

 Program edukasi literasi keuangan yang diterapkan di SMA Muhammadiyah Parung 
berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menabung serta 
pengelolaan keuangan pribadi. Sebelum mengikuti program, sebagian besar siswa tidak memiliki 
kebiasaan menabung dan kurang memahami pentingnya perencanaan keuangan. Setelah 
mengikuti kegiatan edukasi, siswa menunjukkan perubahan positif, termasuk keinginan untuk 
menabung secara teratur, merencanakan anggaran pribadi, dan mengelola pengeluaran dengan 
bijak. Program ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya pengelolaan 
keuangan jangka panjang, yang tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan finansial mereka saat 
ini, tetapi juga untuk masa depan mereka. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang 
literasi keuangan, diharapkan siswa dapat terus mengimplementasikan kebiasaan menabung dan 
perencanaan keuangan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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